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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dan perkembang ananak di era sekarang ini merupakan salah 

satu hal utama yang harus diperhtikan lebih bagi berbagai kalangan, khususnya 

orang tua, sebab tumbuh kembang anak yang baik tentuakan mempengaruhi 

kehidupan anak kedepannya, risiko yang mempengaruhi pekerjaan orang tua 

sehingga kurangnya perhatian orang tua akan menjadi penghambat tumbuh 

kembang anak yang baik. Olehnya itu, peran dan fokus kita terhadap anak sangat 

penting dimulai saat anak usia balita (Handayani et al., 2017). 

Anak balita merupakan anak yang telah menginjak usia 0-5 tahun atau lebih 

dikenal dengan usia anak dibawah lima tahun. Dimana usia yang penting dalam 

tumbuh kembang anak secara fisik dan rentan pula untuk terjadinya masalah 

gangguan perkembangan. Pada masa inisering juga disebut fase “ Golden Age”, 

golden age merupakan masa yang sangat penting untuk memperhatikan tumbuh 

kembang anak secara cermat agar sedini mungkin dapat terdeteksi apabila terjadi 

kelainan pada perkembangan anak tersebut (Asthiningsih and Muflihatin, 2018). 

Perkembangan merupakan perubahan dan peningkatan kemampuan secara 

bertahap seperti kemampuan motorik dan bertambahnya kemampuan dalam struktur 

dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, 

sebagai hasil dari proses pematangan. Di sini menyangkut adanya proses 

diferensiensi sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ, dan sistem organ yang 

berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. 

Perkembangan berkaitan dengan pematangan fungsi organ atau individu (Handayani 

et al., 2017). Sejak anak masih ada pada masa balita, upaya yang diberikan pada 

anak berupa rangsangan perkembangannya terutama otak. Otak manusia diberi 

rangsangan sebanyak mungkin melalui alat indra yang ada. Perkembangan yang 

diperoleh pada usia dini sangat berpengaruh pada tahap perkembangan berikutnya 

(Hati and Lestari, 2016). 
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Sujiono (2010: 1.13) berpendapat bahwa gerakan motorik kasar adalah 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh 

Karena itu, biasanya memerlukan tenaga Karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih 

besar. Pengembangan motorik kasar juga memerlukan koordinasi kelompok otot-otot 

tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, manaiki 

sepeda rodatiga, serta berdiri dengan satu kaki. Gerakan motorik kasar melibatkan 

aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh (Pratiwi and Kristanto, 2015). Untuk 

indicator perkembangan motorik kasar balita usia 6-12 bulan dengan melakukan 

skrining pemeriksaan perkembangan anak menggunakan kuesioner praskrining 

perkembangan (kpsp). 

Indikator KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) untuk mengukur 

perkembangan motorik kasar dengan aktivitas antara lain: 1) Usia 1 bulan bayi 

menggenggam kuat, 2) Usia 2 bulan Bayi dapat memagang dengan kuat, 3) Usia 3 

bulan reflex genggaman bayi menghilang. Bayi secara aktif memegang mainan yang 

berbunyi dan memperhatikan jarijarinya,4) Usia 4 bulan bayi memasukkan objek ke 

mulutnya, 5) Usia 5 bulan bayi memegang 2 objek dan memindahkan objek dari 

tangan satu ketangan lainnya, 6) Usia 6 bulan bayi dapat mengamankan kubus pada 

penglihatannya,7) Usia 6 ½ bulan bayi bermain dan menangani suatu objek, 8) Usia 7 

bulan bayi dapat menarik tali untuk meraih objek, 9) Usia 8-9 bulan bayi 

menggenggam dengan jempol dan jari-jarinya, 10) Usia 10 bulan bayi dapat 

memukul-mukul cangkir dengan sendok, 11) Usia 11 bulan bayi dapat menaruh 3 

objek ke dalam botol dan 12) Usia 12 bulan bayi dapat menyusun 2 balok ke atas 

(Ratnaningsih Tri et al, 2019). 

Di dunia sekitar 200 juta anak dibawah 5 tahun gagal mencapai perkembangan 

kognitif. World Health Organization (WHO) melaporkan anak usia prasekolah 

menderitadis fungsi otak minor 5-25 %. Keterlambatan perkembangan motorik dalam 

beberapa tahun terakhir meningkat seprtiang kakejadian di Amerika serikat berkisar 

12-16 %, Thailand 24%, Argentina 22% dan Indonesia sendiri mencapai antara 13-

18% (Nurhidayah, Mediani and Hendrawati, 2018). Pembangunan Millenium Develop 

ment Goals (MDGs) bertujuan untuk menguragi angka kematian pada anak dan pada 

bidang kesehatan dapat meningkatkan mortalitas dan morbilitas pada bidang 
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perkembangan pada balita (Hati and Pratiwi, 2019). Sedangkan tumbuh kembang 

anak di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatiaan serius dimana angka 

keterlambatan perkembangan dan perkembangan masih sangat tinggi sekitar 5-10% 

mengalami keterlambatan perkembangan. Dua dari 1.000 bayi mengalami gangguan 

perkembangan motorik dan 3 sampai 6 dari 1.000 bayi mengalami gangguan 

pendengaran serta satu dari anak mempuyai kecerdasan kurang dan keterlambatan 

bicara. (Sugeng, Tarigan and Sari, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian perkembangan yang dilakukan di Bayumas oleh 

Sumiyati adapun hasi penelitianya didapatkan aspek perkembangan motorik kasar, 

kasar, bicara dan sosialisai pada balita terdapat 33 anak (80,5%) mempuyai 

kemampuan sesuai perkembangan dan sebanyak 8 anak (19,5%) dan pada tahun 

2012 di Rumah sakit Surabaya dijumpai anak mengalami ngganguan perkembangan 

motorik kasar maupun kasar sebanyak 133 kasus penyimpangan perkembangan. 

Dimana masih tingginya angka penyimpangan perkembangan yang terjadi pada anak 

balita.(Sumiyati dan Yuliani, 2016). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari 31 mahasiswa semester empat (IV) di 

Akademik Kebidanan Tahirah Al Baeti Bulukumba tahun ajaran 2018/2019 yang 

pernah melakukan praktek Asuhan Kebidanan Balita (NEONATUS), dinyatakan lulus 

dan mampu melakukan deteksi dini perkembangan sesuai langkah-langkah kegiatan 

yang ada dipenuntun pembelajaran sebanyak 14 orang (45,16%), sedangkan yang 

dinyatakan tidak lulus sebanyak 17 orang (54,84%). Dengan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah tanya jawab, dan demonstrasi yang dilakukan dilaboraterium 

dengan membentuk kelompok kecil dan diberi kesempatan untuk belajar mandiri, 

setelah itu dosen melakukan/melihat mahasiswa melakukan praktek mendeteksi dini 

perkembangan balita dengan menggunakan pantom. Dari uraian di atas dapat dilihat 

atau disimpulkan bahwa tingginya angka ketidak pahaman mahasiswa terhadap mata 

kulia ASKEB NEONATUS dan masih tingginya mahasiswa yang tidak lulus karna 

metode pembelajarannya yang diberikan. Sehingga perlunya inovasi media 

pembelajaran agar meningkatnya keterampilan mahasiswa untuk bisa mendeteksi 

sedini mungkin kelainan perkembangan balita yang akan mereka hadapi didunia 

pekerjaan nantinya.    
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Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) merupakan 

salah satu program pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

khususnya bayi dan balita. Bidan sebagai pemberi layanan kesehatan bertanggung 

jawab untuk memberikan pelayanan yang prima dan berkualitas sesuai standar yang 

telah ditetapkan. Terkadang kualitas sumber daya manusia rendah sehingga 

menghambat keberhasilan program pemantauan perkembangan dan perkembangan 

balita. Perlu adanya peningkatan kualitas dan profesionalisme bidan untuk mampu 

memberikan pelayanan yang bermutu kepada penerima playanan. Untuk itu perlu 

adanya inovasi-inovasi yang baru dalam membantu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan bidan dalam mendeteksi sedini mungkin kelainan perkembangan pada 

balita (RI., 2016). 

Didunia kesehatan modern sudah memanfaatkan perkembangan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi serta efektifitas di dunia kesehatan serta di Indonesia 

penggunaan internet yang semakin maju dan cepat dan mudah di akses oleh semua 

orang, penggunaan mobile phone atau adroid. Penelitian yang menujukan bahwa 

media pembelajaran berbasis android ditanggapi mahasiswa dengan positif sebanyak 

92% (Sanitasari, Andreswari and Purwandari, 2017). Sehingga menujukan media 

pembelajaran berbasis android sangat mudah dipahami dan menarik oleh 

mahasiswa. Kemajuan teknologi yang sangat maju dibidang informasi termaksud di 

dunia kesehatan. Pengguna dapat mengakses dimana pun dan kapan pun mereka 

membutuhkan informasi. Sehingga aplikasi media edukasi berbasis adroid menjadi 

solusi untuk dapat menyampikan informasi dan mendambah pengetahuan pengguna 

(Saurina, 2016). 

Berdasarkan dari latar belakang maka peneliti tertarik untuk merancang aplikasi 

berbasis Android dengan judul “Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan 

Balita Berbasis Android Dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa Untuk 

Mendeteksi Dini Perkembangan Motorik Kasar Usia 6-12 Bulan”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana bentuk desain media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis 

android dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk mendeteksi dini 

perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Menghasilkan desain media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis 

android dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk mendeteksi dini 

perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan. 

2.Tujuan Khusus 

a. Mengembangkan kebutuhan media pembelajaran asuhan kebidanan balita 

tentang perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan berbasis android, 

b. Menganalisis perilaku pengguna media pembelajaran asuhan kebidanan balita 

tentang perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan berbasis android, 

c. Memvalidasi media pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang 

perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan berbasis android dalam 

meningkatkan keterampilan mahasiswa kebidanan. 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai keterampilan dan pengalamaan 

yang baru pada peneliti dalam mendesain media pembelajaran asuhan kebidanan 

balita berbasis android dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk 

mendeteksi dini perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan, 

2. Manfaat Ilmiah 

Sebagai kajian tentang pengaruh media pembelajaran asuhan kebidanan 

balita berbasis android yang dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

keterampilan untuk mendeteksi dini perkembangan balita yang dapat membantu 
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meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dan menurunkan angka peyimpangan 

perkembangan balita, sehingga dengan hasil penelitian ini dapat dilakukan 

penelitian lanjutan untuk bisa menentukan upaya lain yang dapat dilakukan terkait 

penurunan angka peyimpangan perkembangan balita,  

3. Manfaat Untuk Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang mendeteksi dini 

perkembangan motorik kasar balita usia 6-12 bulan sehingga dapat menurunkan 

angka peyimpangan perkembangan balita. 
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E. KERANGKA KONSEP 
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F. HIPOTESIS 

Ada pengaruh desain media antara penggunaan media pembelajaran asuhan 

kebidaan balita berbasis android dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk 

mendeteksi dini perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan. 
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G. DEFINISI OPERASIONAL 

Table 1 Definisi Operasional 

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

Variabel Independen 

1. Aplikasi 
Perkembangan 
Motorik Kasar 
Berbasis 
Android 

Merupakan aplikasi yang 
menggunakan telpon seluler 
berbasis media pembelajaran 
yang dilengkapi dengan materi 
perkembangan motorik kasar usia 
6-12 bulan yang disusun secara 
lengkap dan menarik. 

 

Kuisioner 0%-19% = SangatTidakLayak 

20%-36% = TidakLayak 

37-52% = Kurang Layak 

53%-68% = CukupLayak 

69%-84% = Layak 

85%-100% = SangatLayak 

Ordinal 

Variabel Dependen 

2. Perilaku 
Pengguna 
Aplikasi 
Perkembangan 
Motorik Kasar 
Usia 6-12 
Bulan 

Bagaimana Penerima 
RespondenTerhadap Aplikasi 
Perkembangan Motorik Kasar Usia 
6-12 Bulan. 

Kuisioner Total Skor >69.5 = Baik 

Total Skor ≤ 69.5 = Kurang 

Nominal 

3. Keterampilan 
Mendeteksi 

Keterampilan Mahasiswa Dalam 
Melakukan Deteksi dini 

Daftar 
Tilik 

≥76%-100% = Terampil Nominal 
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Perkembangan 
Motorik Kasar 
Usia 6-12 
Bulan 

Perkembangan Motorik Kasar Usia 
6-12 Bulan. 

< 76% = TidakTerampil 
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H. ALUR PENELITIAN  

Dalam Penelitian digunakan kombinasi metode yaitu R&D dan Pre-Eksperimental. 
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Analisis kebutuhan media pembelajaran perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan 

Perancangan desain dan fitur media pembelajaran perkembangan motorik kasar 
usia 6-12 bulan 

Pengembangan media pembelajaran perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan 

Validasi ahli 

Uji coba 
satu-satu 

Uji 
cobakelomp

ok kecil 

Media pembelajaran perkembangan motorik kasar balita usia 6-12 bulan 

Menentukan sampel 

Pretest 

Pemberian Aplikasi 
Posttest 

Pengolahan Data Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Uji coba 
kelompok 

besar 
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BAB II  
DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN ASUHAN KEBIDANAN BALITA BERBASIS 

ANDROID 

 

A. ABSTRAK 

IMELDA KARDINA. Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita 

Berbasis Andorid (dibimbing oleh Sri Ramadha dan Yusring Sanusi B). 

Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D) yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall. Metode R & D merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan. R & D memiliki rangkaian 

langkah- langkah penelitian dan pengembangan yang bersifat siklus. Tahapan 

penelitian ini terdiri dari: 1) analisis kebutuhan media pembelajaran ASKEB 

Neonatus bayi dan balita, 2) perencanaan desain pengembangan media 

pembelajaran, 3) pengembangan media pembelajaran, 4) validasi ahli, 5) uji coba 

satu-satu, 6) uji coba kelompok kecil, 7) uji coba kelompok besar, dan 8) produk 

akhir media pembelajaran.  

Objektif: penelitian ini bertujuan mendesain dan menguji coba media 

pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android dalam meningkatkan 

keterampilan mahasiswa untuk mendeteksi perkembangan motorik kasar usia 6-

12 bulan. 

Hasil Penelitian: Persentase penilaian media pembelajaran dengan 

menggunakan kuisioner pada uji validasi ahli dan uji coba kelompok satu-satu, uji 

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar pada penelitian ini menujukan 

perhitungan dari hasil rating media pembelajaran menurut ahli materi (98,45%) 

kategori sangat layak menurut ahli media memperoleh nilai (98,45%) kategori 

sangat layak, dan uji coba kepada mahasiswa memper oleh nilai (71%) 

mengatakan baik dalam perilaku penggunaan aplikasi, sehingga media layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kesimpulan: Media pembelajaran berbasis android dan ios didesain untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa kebidanan dalam mendeteksi dini 

perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita. 
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B. LATAR BELAKANG 

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Indonesia berkembang 

sangat pesat. Kemajuan ini dapat kita rasakan di berbagai bidang, salah satunya di 

bidang pendidikan. Perkembangan TIK di bidang pendidikan akan menjadikan 

pendidikan di Indonesia saat ini bisa lebih maju dan berkembang. Perkembangan TIK 

dapat dimanfaatkan oleh guru untuk men-ciptakan pembelajaran yang menarik dan 

lebih berwarna dalam kelas. Penggunan TIK sangat penting untuk dapat 

menyampaikan sebuah informasi yang kita inginkan. Salah satunya perkembangan 

perangkat handphone saat ini berkembang sangat pesat di berbagai kalangan, selain 

mudah di dapat dan mudah cara mengoperasikan. Saat ini banyak sekali handphone 

beredar di masyarakat dari berbasis java hingga handphone pintar yang dikenal 

sebagai android. Android memiliki banyak fasilitas perti PC/laptop yang dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran misalnya mobile learning (m-Learning) (Muhson, 

2010). 

Mobile Learning (m-Learning) merupakan salah satu media pembelajaran yang 

memungkinkan pendidik menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik 

menggunakan media berbasis handphone .M-Learning memungkinkan peserta didik 

dapat melakukan kegiatan berupa materi pembelajaran, arahan dan informasi 

pembelajaran di mana pun dan kapan pun tidak terbatas ruang dan waktunya (R.F. 

Rahmat, L. Mursyida, F. Rizal, 2019). 

Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar adalah satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Media pembelajaran 

adalah salah satualat bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi 

pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan media siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, 

mendorong siswa untuk termotivasi untuk belajar, berbicara dan berimajinasi semakin 

terangsang melalui media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar 

lebih efektif dan efesien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan peserta 
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didik. Selain itu media dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar di 

kelas (Tafonao, 2018). 

Penggunaan smartphone setiap tahun yang semakin meningkat dan 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan mengajar dan belajar baik mahasiswa 

maupun dosen. Adapun hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Putri, Nurati dan 

Hindra (2016). Sebagian besar mahamahasiswa mengatakan bahwa smartphone 

member pengaruh yang baik terhadap pembelajaran dan mendapat tanggapan atau 

respon positif dalam proses belajar mengajar. Beberapa penelitian lain juga 

mengatakan bahwa manfaat media pembelajaran berbasis android sangat menarik 

dan mudah untuk dipahami oleh mahasiswa dan dapat menjadi sarana pembelajaran, 

dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain Comi, L. S ,et.al (2017), Hismanoglu, M, 

(2011), Sudiran (2015), Yuvienco, J.C.,& Huang, S.Y.(2005) and Salehi, H & Salehi, 

Z (2012). Penelitian-penelitian tersebut menyatakan bahwa informasi, teknologi dan 

komunikasi dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menunjang kelancaran 

proses belajar mengajar (Sobon and Mangundap, 2019). 

Berdasarkan penjabaran diatas maka akan dilakukan penelitian dengan 

mendesain media pembelajaran berbasis android dalam meningkatkan keterampilan 

mahasiswa. Aplikasi ini dibuat dengan bertujuan untuk mendeteksi perkembangan 

motorik kasar balita usia 6-12 bulan. 

C. METODE PENELITIAN 

1. Desain penelitian 

Metode penelitian dilihat darihasilnya dapat digolongkan dalam empat jenis 

yakni penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif, penelitian pengembangan dan 

penelitian tindakan. Metode kuantitatif digunakan jika peneliti hendak menguji satu 

teori atau mendukung satu teori dan penuh dengan hipotesis. Metode penelitian 

kuantitatif digunakan jika peneliti hendak memaparkan data atau phenomena, 

secara detal. Ciri metode ini adalah adanya rumusan masalah. Metode penelitian 

pengembangan digunakan jika peneliti hendak menghasilkan produk maka 

penelitian tersebut harus melalui analisis kebutuhan yang menghasilkan contoh 

produk atau model itulah sebabnya penelitian ini didahului dengan analisis ini lah 
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yang dilanjutkan dengan tahapan menuju produk akhir. Metode penelitian tindakan 

dipilih jika peneliti hendak mengubah kebijakan (Baso, 2018). 

Berikut rancangan penelitian pada penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

       Gambar 2.1. Metode R & D Borg and Gall. 

2. Tahapan Penelitian 

a. Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Berbasis Android Tentang Deteksi 

Dini Perkembangan Motorik Kasar Usia 6-12 Bulan 

Peneliti melakukan survey dibeberapa lokasi kampus di Makassar dan luar 

kota Makassar terkait masalah yang terjadi pada keterampilan mahasiswa 

kebidanan semester IV dan semester V, dimana didapatkan kurangnya kekampuan 

mahasiswa dalam melakukan keterampilan mendeteksi dini pertumbuhan dan 

perkembangan bayi dan balita. Dari beberapa survey yang dilakukan oleh peneliti 

kami tertarik melakukan penelitian di AKBID Tahira Albaeti Bulukumba dikarenakan 

masih kurangnya pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terhadap mata kulia 

Asuhan Kebidanan Neonatus Bayi dan Balita. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada dosen pengampuh mata kuliah 

mengatakan bahwa metode ceramah yang digunakan kurang efektif karena ketika 

Validasi Ahli Uji Coba Satu-

satu 

Uji Coba 

Kelompok Kecil 

Uji Coba 

Kelompok 

Besar 

Produk Akhir Media 

Pembelajaran 

Analisis Kebutuhan Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Desain 

Pengembangan 
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dosen menjelaskan mahasiswa sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing serta 

pemaparan materi yang diberikan mahasiswa sangat terbatas. 

b. Perancangan desain dan fitur media pembelajaran berbasis android tentang 

deteksi dini perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan desain dan fitur media yang 

akan ditampilkan pada media pembelajaran berbasis android dengan 

menggunakan pedoman dan literatur mengenai asuhan kebidanan pada neonates 

bayi dan balita dengan bantuan orang yang ahli di bidang teknologi dan informasi. 

c. Validasi Ahli 

Pada tahap ini peneliti melakukanvalidasi oleh 4 orang ahli, yang terdiri dari 2 

orang ahli materi atas nama Fadjriah Oherella., S.ST., M. Kes., M. Keb., CBMHCT 

dan Rosdianah., S.ST., M. Keb., CBMHCT dan 2 orang ahli media atas nama LM. 

Fajar Israwan., S.KOM., M.KOM., MTA dan Ir. Sultan Hadi., ST., MT pada media 

pembelajaran berbasis android tentang motorik kasar usia 6-12 bulan. Kuesioner 

validasi ahli materi/IT diadopsi dari kuesioner yang digunakan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Aziz tahun 2015. 

             Table 2 Hasil Uji Validasi Ahli 

Validator No Skor Skor Maksimal 

Ahli Materi 1 47 50 

 2 48 50 

Ahli IT 1 57 60 

 2 58 60 

d. Validasi Peserta/Mahasiswa 

Penggunaan validasi pada peserta menggunakan kuisioner Technology 

Acceptance Model (TAM) yang didalamnya terdapat pertanyaan kemudahan 

pengguna (ease of use), kemanfaatan (usefulness), kepercayaan (trust), minat 

perilaku pengguna (behavior intention of use), dan sikap terhadap pengguna 

(attitude toward using). Validasi dibagi menjadi dua yakini: 
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1)  Uji coba satu-satu 

             Pada tahap ini dilakukan uji coba satu-satu pada dosen pengampuh mata 

kulia asuhan kebidanan pada Neonatus, bayi dan balita sebanyak 2 orang dan 

1 orang dosen penanggung jawab Laboratorium, untuk mendapatkan masukan 

atas penjelasan materi, fitur dan desain pada aplikasi tersebut dengan mengisi 

kuesionerTechnology Acceptance Model (TAM). 

2) Uji coba kelompok kecil 

                Melakukan uji coba kelompok kecil dengan mahasiswa sebanyak 10 

orang, yaitu dengan cara memberikan aplikasi kepada mahasiswa disertai 

dengan pemberian kuesioner Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

mengisi penilaian kemudian dilakukan validasi. Hasil uji validasi dengan hasil 

tabel dibawah ini: 

                 Table 3 Hasil uji Validitas dan rreliabilitas Instrument TAM (n=10) 

Aspek Item 
Koefisien korelasi 
dengan nilai total 

Nilai 
Cronbach 

alpha 
Keterangan 

Kemudahan 

1 0.350 

0.782 
Valid dan 
reliabel 

2 0.209 

3 0.276 

4 0.416 

Kegunaan 

5 0.794 

0.758 
Valid dan 
reliabel 

6 0.480 

7 0.278 

Kepercayaan 

8 0.361 

0.758 
Valid dan 
reliabel 

9 0.955 

10 0.276 

Niat pengguna 

11 0.121 

0.760 
Valid dan 
reliabel 

12 0.323 

13 0.086 

Sikap pengguna 
14 1.000 

0.767 
Valid dan 
reliabel 15 0.465 

Uji validitas dan reliabilitas memperlihatkan bahwa kuesioner tam valid dan 

reliable untuk digunakan dalam menilai tingkat kegunaan aplikasi media 

pembelajaran asuhan kebidanan balitatentang perkembangan motorik kasar 

usia 6 – 12 bulan berbasis android. 
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3) Uji coba kelompok besar 

Melakukan uji coba kelompok besar dengan mahasiswa sebanyak 31 orang 

intervensi yang diberikan aplikasi media pembelajran kemudian di berikan 

kuesioner Technology Accaptance Model (TAM) dan mengisi pretest tentang 

perkembangan motorik kasar pada aplikasi tersebut. Kuesioner Technology 

Accaptance Model (TAM) digunakan untuk menilai tingkat kegunaan aplikasi.  

e.   Produk akhir media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android 

dalam mendeteksi dini perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan. 

Tahap ini media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis androrid 

didapatkan produk akhir dan bisa digunakan oleh mahasiswa sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran yang fleksibel, menarik dan dapat digunakan kapan 

saja dan dimana saja sehingga dapat meningkatkan motivasi dalam belajajar, dan 

dapat menambah pengetahuan dan keterampilan mahasiswa.  

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober- November 2020, Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Akademik KebidananTahirah Bulukumba. 

4. Alat dan Bahan 

a. Smartphone (akses internet) 

b. Kuesioner Technology Acceptance Model (TAM) menilai tingakat kenggunaan 

aplikasi kuesioner validasi dan materi. 

5. Analisis Data 

a. Aplikasi media pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang 

perkembangan motorik kasar berbasis adroid. 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam memvalidasi media adalah 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

            Table 4 Aturan Pemberian Skor 

Keterangan S       Skor Pernyataan Positif 

SB (Sangat Baik) 

B (Baik) 

5 

4 



20 
 

   
 

C (Cukup) 

K (Kurang) 

TB (Tidak Baik) 

3 

2 

1 

           Sumber : (Khoirun Aziz, 2015). 

    Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

                                                           Skor yang diobserasi 
Presentasi Kelayakan (%) =                                            X 100% 

                                                           Skor yang diharapkan 
Sumber : (Ernawati, 2017). 

       Table 5 Kriteria Kelayakan Media 

Kategori Presentase 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak 

85%-100% 

69%-84% 

53%-68% 

37%-52% 

20%-36% 

0%-19% 

       Sumber (N.Novaeni. et al, 2018). 

6. Analisis perilaku pengguna media pembelajaran asuhan kebidanan balita 

tentang perkembangan motorik kasar berbasis android. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa perilaku pengguna media 

adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

       Table 6 Aturan Pemberian Skor 

Keterangan Skor Pernyataan Positif 

SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

BS (Biasa Saja) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

5 

4 

3 

2 

1 
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Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut : 

Rata - rata nilai setiap variabel x = AVERAGE(value 1; value 30) 

Nilai tengah = MEDIAN (Number 1; Number 30). 

Keterangan 

X             =  Rata - rata, 

Value       =  Nilai setiap butir soal (nomor soal sama sebanyak responden), 

Number   = Nilai setiap butir soal (nomor soal seluruh variable sebanyak 

responden). 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program EXCEL 

Jika perhitungan dilakukan dengan IBM SPSS Statistik 25 yaitu menu Analize – 

Descriptive statistics– Frequencies – Statistics (mean dan median) – ok. 
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D. Hasil Penelitian 

1. Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Berbasis Android dalam 

Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa Untuk Mendeteksi Dini Perkembangan 

Motorik Kasar Usia 6-12 Bulan  (Goment). 

Penelitian ini dilaksanakan di Akademi Kebidanan Tahirah Al Baeti 

Kabupaten Bulukumba Kota Makassar periode Oktober-November. Setelah 

mendapatkan surat rekomendasi persetujuan penelitian oleh komisi etik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar dengan nomor protocol 

8394/UN4.14.1/TP.02.02/2020 dengan nomor protokol 121020092297. 

Penelitian ini menggunakan Metode Combined Method. Combined method 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall dan desain penelitian menggunakan Pre-

eksperimental. Desain penelitian mengembangkan dan memvalidasi Media 

Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita yang merujuk ke Metode Research and 

Development (R&D) dengan beberapa tahapan yakini analisis kebutuhan media 

pembelajaran asuhan kebidanan balita khususnya perkembangan motorik kasar, 

desain perkembangan media pembelajaran, validasi ahli, uji coba satu-satu, uji coba 

kelompok kecil, uji coba kelompok besar, dan produk akhir media pembelajaran. 

Aplikasi media pembelajaran asuhan kebidanan balita meningkatkan 

keterampilan mahasiswa untuk mendeteksi dini perkembangan motorik kasar usia 

6-12 bulan (GoMent) yang dikembangan oleh peneliti dengan mendapat bantuan 

oleh ahli materi 2 orang, ahli teknologi informasi 2 orang serta untuk menilai tingkat 

kegunaan aplikasi menggunakan Kuesioner TAM (Technology Acceptance Model), 

menggunakan mahasiswa baik uji kelompok satu – satu 2 orang dosen penagung 

jawab mata kulia Askeb Neonatus,  uji kelompok kecil sebanyak 10 orang 

mahasiswa yang sudah memahami tentang Asuhan Kebidanan Neonatus, dan 

kelompok besar 31 orang. 

Instrument penilaian kelayakan media digunakan untuk mengetahui 

tanggapan terhadap media pembelajaran yang telah dihasilkan. Dari hasil validasi 
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media dapat diketahui kelayakan dari media yang telah dibuat. Penilaian kelayakan 

media pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan tanggapan dengan 

criteria tanggapanya seperti sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak, dan 

sangat tidak layak (N.Novaeni. et al, 2018). 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ayu Indah Sari pada 2019 terdapat 

empat orang ahli yang menguji validasi aplikasi pembelajaran berbasis android. 

Mereka adalah, dua orang ahli materi dan dua orang ahli media pembelajaran 

digital. Yang hasilnya menunjukkan. Bahwa aplikasi pembelajaran smartphone 

berbasis android layak untuk digunakan. Ini mempertimbangkan penilaian ahli tim, 

baik materi maupun media yang memberikan penilaian dalam kategori sangat baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berkembang media layak untuk 

diproduksi (Sari et al., 2019). 

Adapun hasil penilaian yang dilakukan oleh 2 orang ahli materi dan 2 orang 

ahli IT terhadap media pembelajaran Asuhan Kebidan Balita sebagai berikut: 

                  Table 7 Hasil Uji Validasi Ahli 

Validator No Skor Skor Maksimal 

Ahli Materi 1 47 50 

 2 48 50 

Ahli IT 1 57 60 

 2 58 60 

Presentasi Kelayakan (%) = Skor yang diobservasi     100% 

                                      Skor yang diharapkan 

Presentasi Kelayakan (%) = (M1 + M 2) + (IT 1 + IT 2)   100% 

                                                                    (50 + 50) + (60 + 60) 

Presentasi Kelayakan (%) = (47+ 48) + (57 +58)  100% 

                                                                             220 

Presentasi Kelayakan (%) =    210       100   = 95,45 % 

                                                220 
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Hasil perhitungan presentase kelayakan media pembelajaran berbasis android 

(GoMent) dalam kategori sangat layak Karena presentase kelayakan didapatkan 

sebesar 95,45%. Adapun criteria kelayakan yakini: 

      Table 8 Kriteria Kelayakan Media 

Kategori Presentase 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak 

85%-100% 

69%-84% 

53%-68% 

37%-52% 

20%-36% 

0%-19% 

       (N.Novaeni. et al, 2018) 

2. Perilaku Pengguna Aplikasi (GoMent). 

Penelitian ini menggunakan perilaku pengguna aplikasi dengan kuesioner 

Technology Acceptance Model (TAM). Pada tahap pengembangan media 

pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita berbasis Android dilakukan sebanyak 3 

tahap yang menggunakan alat instrument berupa kuesioner Technology Acceptance 

Model (TAM), tahap ke 5 uji coba satu-satu, tahap 6 uji coba kelompok kecil dan 

tahap ke 7 uji coba kelompok besar.  

Konsep TAM dikembangkan oleh Davis yang membawa sebuah teori sebagai 

landasan untuk mempelajari dan memahami perilaku dalam menerima dan 

menggunakan sebuah system informasi. TAM sebagai alat untuk memepelajari serta 

mengerti bagaimana sikap seseorang terhadap teknologi yang digunakannya. Pada 

kuesionerTechnology Acceptance Model (TAM) terdapat 5 variabel penilaian yaitu : 

kemudahan pengguna (ease of use), kemanfaatan (usefulness), kepercayaan (trust), 

minat perilaku pengguna (behavior intention of use), dan sikap terhadap penggunaan 

(attitude toward using) (Ferdira et al., 2018). 

Sebelum aplikasi digunakan, terlebih dahulu dilakukan tiga kali uji coba aplikasi 

yaitu uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 

menggunakan instrument Technology Acceptance Model (TAM) yang bertujuan untuk 
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memberikan penjelasan tentang gambaran aplikasi secara umum dan memberikan 

penjelasan tentang perilaku pengguna terhadap aplikasi. 

Hasil uji deskriptif dilakukan untuk mengetahui pandangan pengguna terhadap 

masing –masing variable yang terdapat pada TAM. Berikut hasil pengujian deskritif 

setiap variable: 

1) Uji coba satu-satu 

Uji coba satu-satu dilakukan pada tiga orang dosen pengampuh mata kulia. Hasil 

uji cobanya digambarkan sebagai berikut: 

          

         Table 9 Hasil uji coba aplikasi pada satu-satu orang 

Responden 
Mean 

PEU POU TU BIU ATU 

1 4.25 4.33 4.33 4.00 4.50 

2 4.75 5.00 4.67 4.67 4.50 

3 4.25 4.33 5.00 4.67 4.00 

 

Aplikasi diuji coba dengan menanyakan 5 aspek terkait 1) Perceived Ease to 

Use (PEU) atau kemudahan aplikasi; 2) Perceived Usefulness (POU) atau 

kegunaan aplikasi; 3) Trust (TU) atau kepercayaan isi aplikasi; 4) Behavior Intention 

to Use (BIU) atau niat dan 5) Attitude Toward Using (ATU) atau sikap pengguna. 

Aspek ini diukur menggunakan 5 pilihan jawaban mulai dari angka 1 menunjukkan 

ketidak setujuan dan angka 5 menunjukkan sangat setuju dengan aspek dari 

aplikasi. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa ketiga responden memiliki penilaian yang 

hampir sama terkait aspek dari aplikasi. Ketiganya menyatakan setuju bahwa 

aplikasi mudah digunakan, aplikasi memiliki kegunaan/manfaat, kepercayaan 

terhadap aplikasi sangat baik, berniat untuk menggunakan aplikasi dan bersikap 

setuju dengan adanya aplikasi. 

2) Uji coba kelompok kecil 

Pengujian kelompok kecil dilakukan dengan menggunakan subjek 6-12 orang 

(Sugiyono,2019). Dalam penelitian ini uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 

orang mahasiswi. Gambaran aplikasi secara umum sebagai berikut: 
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           Table 10 Hasil uji coba aplikasi kelompok kecil (n=10) 

Aspek Minimum Maximum Mean SD 

Perceived Ease to Use 
(kemudahan) 

4.25 5.00 4.47 0.28 

Perceived Usefulness 
(kegunaan) 

4.00 5.00 4.70 0.33 

Trust (Kepercayaan) 4.33 5.00 4.83 0.23 

Behavior Intention to Use (Niat 
pengguna) 

4.00 5.00 4.75 0.42 

Attitude Toward Using 

(Sikap pengguna) 
4.33 5.00 4.76 0.22 

Jika dilihat dari persepsi tentang kemudahan, nilai rata-rata jawaban responden 

adalah 4.47 yang berarti rata-rata responden setuju bahwa aplikasi mudah 

digunakan. Berdasarkan aspek persepsi tentang kegunaan atau kemanfaatan, nilai 

rata-rata jawaban responden adalah 4.70 yang berarti rata-rata responden 

berpersepsi bahwa aplikasi memiliki kegunaan/manfaat. Berdasarkan aspek 

kepercayaan, nilai rata-rata jawaban responden adalah 4.83 yang berarti responden 

percaya pada isi aplikasi. Berdasarkan aspek niat pengguna, nilai rata-rata jawaban 

responden adalah 4.75 yang berarti rata-rata. 

           Table 11 Perilaku kelompok kecil terhadap aplikasi (n=10) 

Perilaku pengguna kelompok 

kecil 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang 3 30.0 

Baik 7 70.0 

Total 10 100.0 

 Tabel 3.4 menunjukkan bahwa 30% responden kurang penerimaan terhadap 

aplikasi dan 70% responden lainnya dapat menerima aplikasi dengan baik. 

          Table 12 Hasil uji coba aplikasi kelompok besar (n=31) 

Aspek Minimum Maximum Mean SD 

Perceived Ease to Use 
(kemudahan) 

4.25 5.00 4.47 0.28 

Perceived Usefulness 
(kegunaan) 

4.00 5.00 4.70 0.33 
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Trust (Kepercayaan) 4.33 5.00 4.83 0.23 

Behavior Intention to Use (Niat 

pengguna) 
4.00 5.00 4.75 0.42 

Attitude Toward Using 

(Sikap pengguna) 
4.33 5.00 4.76 0.22 

responden berniat untuk menggunakan aplikasi. Jika dilihat dari aspek sikap 

pengguna menunjukkan rata-rata jawaban responden adalah 4.76 yang berarti rata-

rata responden setuju dengan adanya aplikasi. 

Uji coba berikutnya dilakukan pada responden penelitian dengan tetap 

menanyakan 5 aspek terkait kemudahan aplikasi, kegunaan aplikasi, kepercayaan 

isi aplikasi, niat dan sikap pengguna. Aspek ini diukur menggunakan 5 pilihan 

jawaban mulai dari angka 1 menunjukkan ketidak setujuan dan angka 5 

menunjukkan sangat setuju dengan aspek dari aplikasi. 

Jika dilihat dari persepsi tentang kemudahan, nilai rata-rata jawaban 

responden adalah 4.61 yang berarti rata-rata responden setuju bahwa aplikasi 

mudah digunakan. Berdasarkan aspek persepsi tentang kegunaan atau 

kemanfaatan, nilai rata-rata jawaban responden adalah 4.66 yang berarti rata-rata 

responden setuju bahwa aplikasi berguna/bermanfaat. Berdasarkan aspek 

kepercayaan, nilai rata-rata jawaban responden adalah 4.56 yang berarti 

kepercayaan responden percaya dengan isi aplikasi. Berdasarkan aspek niat 

pengguna, nilai rata-rata jawaban responden adalah 4.67 yang berarti rata-rata 

responden berniat untuk terus menggunakan aplikasi media pembelajaran. Jika 

dilihat dari aspek sikap pengguna menunjukkan rata-rata jawaban responden 

adalah 4 yang berarti rata-rata responden bersikap setuju dan merespon dengan 

aplikasi media pembelajaran. 

Table 13 Perilaku pengguna media pembelajaran asuhan kebidanan balita 

tentang perkembangan motorik kasar usia 6-12 bulan berbasis android (n=31) 

Perilaku pengguna kelompok 

kecil 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang 9 29.0 

Baik 22 71.0 
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Total 10 100.0 

Tabel 13 menunjukkan bahwa terdapat 29,0% responden berperilaku kurang 

baik dan 71.0% responden berperilaku baik dalam penggunaan media 

pembelajaran. Dari hasil ini juga dapat tergambar persepsi responden tentang 

aplikasi secara umum yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

E. PEMBAHASAN 

1. Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Berbasis Android dalam 

Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa Untuk Mendeteksi Dini Perkembangan 

Motorik Kasar Usia 6-12 Bulan  (Goment). 

Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Merupakan Media 

Pembelajaran Berbasis Android Dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa 

Untuk Mendeteksi Dini Pertumbuhan Dan Perkembagan Balita Usia 6-12 Bulan. 

Aplikasi GoMent (Growth and Development) didalamnya terdapat fitur-fitur menarik 

tentang Media Pembelajaran ASKEB Neonatus didalam aplikasi GoMent ini ada 

berupa modul pembelajaran tentang pertumbuhan maupun perkembangan balita 

baik motorik kasar maupun motorik halus usia 6-12 bulan, didalam aplikasi GoMent 

ini juga terdapat Pre test maupun Post test, dan ada forum diskusi atau taya jawab, 

diforum diskusi ini mahasiswa bisa bertaya langsung kepada admin yang 

berhubungan dengan materi yang ada dalam aplikasi GoMent dan menariknya 

aplikasi GoMent ini juga memiliki sertifikat kelulusan bagi mahasiswa yang telah 

mengikuti semua alur pembelajaran yang ada didalam maupun di luar dari aplikasi 

GoMent ini.Berikut ini fitur–fitur hasil pengembangan yang terdapat pada media 

pembelajaran asuhan kebidanan balita (GoMen). 
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Gambar 1 Awal Aplikasi 

 

Tampilan 1 untuk tampilan awal aplikasi terdiri dari empat (IV) menu yaitu Home, Contact, 

Notification dan About. 

Gambar 2 Registrasi (Login) 

 

 Untuk tampilan aplikasi GoMent ini mahasiswa diminta untuk login terlebih dahulu 

agar bisa masuk kemenu utama aplikasi GoMent, untuk bisa login mahasiswa terlebih 
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dahulu didaftarkan oleh admin agar bisa mendapatkan namauser maupun password, 

setelah sudah mendapatkan nama user dan password mahasiswa lagsung masuk 

kemenu utama aplikasi GoMent. 

Gambar 3  Modul 

 

Selanjutnya tampilan ke 3 ini, ditampilan utama ini mahasiswa akan melihat 

beberapa fitur didalam aplikasi GoMent mahasiswa membuka modul GoMent dan akan 

muncul tampilan yang ada disebelah kiri dan selanjutnya mahasiswa membuka alur 

pembelajaran 
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Gambar 4 Modul Pembelajaran Motorik Kasar 

 

Pada tampilan 4 ini mahasiswa memilih modul pembelajaran motorik kasar dan 

akan muncul tampilan yang ada disebelah kiri berbagai macam modul perkembangan 

motorik kasar akan tampil, mahasiswa dianjurkan untuk mengisipre test terlebih dahulu 

agar bisa melanjutkan ketapberikutnya. 

Gambar 5 pre test perkembangan motorik kasar 

Pada tampilan 5 ini mahasiswa mengisi atau menjawab pre test terlebih dahulu. 

Dan bisa melanjutkan kemateri tentang perkembangan motorik kasar, forum Tanya jawab 

dan kemudian ada post test, alur dalam modul pembelajaran ini harus diisi bertahap agar 

bisa melanjutkan ketahap selanjutnya contohnya mahasiswa harus terlebih dahulu 
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mengisi pre test dalam aplikasi ini sehingga bisa melihat isi materi tentang perkembangan 

motorik kasar dan apabila mahasiswa kurang paham dengan materi yang ada didalam 

aplikasi GoMent ini bisa langsung keforum Tanya jawab, setelah dilakukan intervensi 

kepada mahasiswa, mahasiswa sudah paham dan mengerti tentang perkembangan 

motorik kasar pada balita usia 6-12 bulan bisa dilanjutkan kepost test.  
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Gambar 6 Forum Taya Jawab 

 

Pada tampilan 6 ini mahasiswa bisa langsung bertaya kepada masing-masing 

admin atau dosen pengkampuh mata kulia, apabila ada materi yang kurang dimengerti 

dan kurang dipahami.  

Gambar 7 post test 
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Pada tampilan ini sebelum mahasiswa mengisi atau menjawab post test, 

mahasiswa terlebih dahulu diberikan intervensi atau pelatihan tentang mendeteksi secara 

dini perkembangan atau kelainan pada balita baik itu materi maupun praktek selama 2 

minggu dan selanjutnya mahasiswa menjawab post test.  

Gambar 8 Pemantauan Nilai Mahasiswa 

 

Untuk tampilan 8 klik tes formatif fungsinya disinih dosen bisa melihat secara 

langsung nilai mahasiswa yang telah mengikuti pretest maupun post test dan yang lulus 

maupun tidak, tampilannya sebagai berikut:  

Gambar 9 Pemantauan Nilai Mahasiswa 

 

Pada tampilan ini klik gambar yang menyerupai gambar diagram yang ada didetail 

dan akan muncul nilai mahasiswa yang mengisi pre maupun post. 
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Gambar 10 Pemantauan Nilai Mahasiswa 

 

Tampilan ini melihatkan hasil test mahasiswa. 

 

Pada tampilan ini ditampilkan setiap soal dan jumlah mahasiswa yang menjawab 

benar dan salah terlihat dengan jelas.  
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Gambar 11 Sertifikat 

 

Untuk tampilan ini mahasiswa harus bisa mengisi post test dengan tingkat 

kesalahan yang sedikit atau>76-100 bisa mendapatkan sertifikat, pada post test diberikan 

2 kali pengulangan apabila nilai tidak mencapai nilai yang di inginkan, jika mahasiswa 

sudah mencapai nilai kelulusan yang ditandai dengan ucapan selamat dari system, maka 

mahasiswa dapat mencetak sertifikat kelulusan dimenu penilaian.  

Smartphone adalah suatu yang memungkinkan penggunanya untuk melakukan 

panggilan telepon, sekaligus memiliki fitur yang sebelumnya hanya dimiliki oleh (PDA) 

personal digital assistan tata komputer. Seperti kemampuan menerima atau mengirim e-

mail, dan editing dokumen bahkan dalam perkembangannya alat ini juga dapat digunakan 

sebagai media dalam belajar. Pemanfaatan untuk dunia pendidikan smartphone yang 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar tentu memiliki nilai keuntungan yang lebih besar, 

pasalnya dari segi kepemilikan dapat kita ketahui bahwa rata-rata mahasiswa telah 

memiliki smartphone, sehingga media pembelajaran sangat mudah diakses dimana saja 
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dan kapan saja.Sehingga aplikasi GoMent ini dirancang untuk bisa memudahkan 

mahasiswa mempelajari dan mempraktekan cara mendeteksi secara dini kelainan yang 

terjadi pada balita baik pertumbuhan maupun perkembangannya (Wolfe et al., 2017) 

Perkembangan dunia internet yang makin pesat, menjadikan hampir setengah 

penduduk dunia menggunakan internet. Diimbangi dengan penggunaan mobile 

application di Indonesia diperkirakan mencapai seratus juta pengguna. Mobile application 

merupakan aplikasi perangkat lunak hanya dapat digunakan pada perangkat smartphone 

dan tablet PC. Aplikasi mobile juga dikenal sebagai aplikasi yang dapat diunduh melalui 

situs tertentu sesuai dengan system operasi yang digunakan. Google play dan Itunes 

merupakan salah satu contoh situs yang menyediakan beragam aplikasi bagi pengguna 

Android dan Ios untuk dapat mengunduh aplikasi yang di inginkan (Hasan, Kahfi and 

Alamsyah, 2019). 

Pada media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android atau aplikasi 

GoMent yang kami rancang ini masih jahu dalam keterbatasan Karena variable usia yang 

kami masukan hanya usia 6-12 bulan, sedangkan yang diharapkan dalam memantau  

perkembangan anak dan balita usia 0-59 bulan dan anak prasekolah usia 60-72 bulan, 

pada balita dan anak pra sekolah perlu adanya  deteksi dini peyimpangan perkembangan 

motorik kasar sedangkan yang diharapkan adalah selain deteksi dini pertumbuhan 

maupun perkembangan dibutuhkan juga pemantaun bicara-bahasa, tes daya dengar dan 

tes daya lihat, sehingga ada yang tertarik dan ingin melanjutkan penelitian ini dengan 

menambahkan variable yang telah peneliti paparkan maka akan sangat memberikan 

dampak yang besar bagi para pengguna dan dapat menekan angka kejadian 

peyimpangan yang akan terjadi.      

2. Perilaku Pengguna Aplikasi 

Perilaku pengguna aplikasi penelitian ini digunakan instrument kuesioner TAM 

(Technology Acceptance Model). TAM digunakan agar dapat memberikan penjelasan 

yang kuat dan sederhana terhadap penerima serta pengunaan teknologi informasi 

(TIK). Teori TAM menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan merupakan salah satu 

dari dua aspek utama penentup menerima sebuah produk teknologi (Ekonomi and 

Sebelas, 2017; Raharjo, Pinandito and Pramono, 2018). 
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Penelitian ini dilakukan uji coba satu-satu, dan pada kelompok kecil maupun besar 

mendapat bahwa variable pengguna aplikasi media pembelajarn asuhan kebidanan 

balita sangat baik. Variabel pandangan pengguna terhadap aplikasi media 

pembelajaran asuhan kebidanan balita sangat baik.   Variabel tingkat minat pengguna 

aplikasi media pempelajaran asuhan kebidanan sangat baik. Dan variable sikap 

terhadap penggunaan aplikasi media pembelajaran asuhan kebidanan balita sangat 

baik.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa Perceived ease to use 

merupakan suatu tindakan yang memudahkan pengguna aplikasi yang dapat 

mempengaruhi perceived usefulness. Semakin tingginya kemudahan maka semakin 

tinggi pula manfaat yang dirasakan pengguna. Variable attitude toward using 

dipengaruhi oleh variable perceived ease to use dan variable perceived usefulness. 

Sikap pengguna akan lebih positif jika mereka merasakan manfaat atau kegunaan dari 

aplikasi itu sendiri (Sianadewi, Widyarini and Wibowo, 2017). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devi & Agung tahun 2018 diperoleh 

bahwa variable kegunaan aplikasi menujukan signifikan memiliki hubungan yang positif 

terhadap minat pengguna aplikasi. Dan variable kemudahaan juga memiliki aspek 

positif terhadap minat penggunaan aplikasi tersebut dengan nilai signifikansi keduanya 

sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai 0,05. 

F. KESIMPULAN 

Media pemebelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android dan Ios dalam 

meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk mendeteksi perkembangan motorik 

kasar usia 6 -12 bulan (GoMent) didesain atau dirancang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa agar dapat membantu mahasiswa dalam memepelajari atau mendeteksi 

kelainan yang terjadi pada balita baik kelainan pertumbuhan dan perkembangan 

dimana dan kapan saja mereka ingin melihatnya atau membacanya karna aplikasi 

Goment ini bisa didowlond baik diplaystor maupun ios, untuk materi yang ada 

didalam aplikasi GoMent ini sendiri cukup lengkap dengan dilengkapi penuntun 

belajar dan forum taya jawab bagi mahasiswa yang kurang mengerti dengan materi 

yang ada.  
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Hasil deskriptif variable perilaku penggunaan aplikasi yaitu: perceived ease to 

use, perceived usefulness, trust, behavior intention to use, attitude toward using 

didapatkan hasil dari variable tersebut dalam kategori baik yang dapat diartikan 

bahwa media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android (GoMent) 

diterima dengan baik dikalangan mahasiswa kebidanan.  

 

 


